Seminar Millenium Development Goals (MDGs) dan Pencapaian Indonesia

Pada hari Senin (21/04), bertepatan dengan Hari Kartini, telah diadakan Seminar Millenium Development Goals (MDGs) dan Pencapaian Indonesia. Bertempat di Auditorium Juwono Sudarsono, Gedung F, Kampus FISIP UI, seminar ini merupakan kerja sama Departemen Ilmu Hubungan Internasional FISIP UI dengan Sekretariat Nasional MDGs Bappenas RI dan UNDP Indonesia.

Dimulai pukul 13.00, seminar menghadirkan Utusan Khusus Presiden RI untuk MDGs Prof. Dr. dr. Nila F Moeloek, SpM(K) sebagai pembicara pertama. Menurutnya,. pendidikan dan kesehatan menjadi kunci dari permasalahan kemiskinan di Indonesia. Ia juga memperlihatkan persentase kumulatif HIV/AIDS berdasarkan kelompok umur tahun 1987 sampai Desember 2013 yang didominasi oleh anak muda. Lebih dari itu, Nila juga memaparkan fakta bahwa Indonesia menempati peringkat 4 dunia untuk penyakit kencing manis.

Sesi kedua diisi oleh Dr. Arum Atmawikarta, MPH selaku Sekretaris Eksekutif, Seknas MDGs Indonesia, Bappenas RI, yang mempresentasikan mengenai Pencapaian Tujuan Pembangunan Millenium. Menurut Arum, dari 63 indikator dan 8 goals yang diberikan dalam MDGs, Indonesia mampu menyelesaikan 5 goals dan 48 indikator. 5 goals tersebut adalah Memberantas kemiskinan dan kelaparan, Memberikan pendidikan dasar yang merata, Menggalakan emansipasi gender dan memberdayakan perempuan, Menanggulangi HIV/AIDS, Malaria, dan penyakit lainnya, dan Menjalin kemitraan global dalam pembangunan. Ia menjelaskan, antara lain, hal yang patut dibanggakan ialah Indonesia sudah bisa menangani TB sebelum tahun 2015. Di sisi lain, isu penting MDGs yang harus diperhatikan antara lain strategi advokasi dan komunikasi yang masih lemah. Arum memberi fakta bahwa Indonesia sudah menandatangani dokumen MDGs pada tahun 2000, namun baru digarap secara sistematis tahun 2010. Di kalangan mahasiswa, mungkin dikenal dengan Sistem Kebut Semalam. Ia berharap hal seperti ini tidak terjadi lagi. 

Pembicara terakhir ialah Harry Seldadyo, Ph.D selaku UNDP’s Senior Technical Specialist for the Proverty and MDGs Cluster. Dalam presentasinya, ada pandangan optimis dan skeptis mengenai MDGs. Mereka yang optimis percaya bahwa MDGs adalah janji global yang dapat mengantarkan dunia ke arah yang lebih baik. Sebaliknya, mereka yang skeptis menganggap MDGs tak lebih dari konsep yang utopis. Terlepas dari perdebatan itu, mayoritas negara berkembang yang mengimplementasikan goals MDGs meningkat kesejahteraannya. Hal ini diperlihatkan Harry lewat grafik peningkatan kesejahteraan negara-negara berkembang dengan rentang waktu 1990 – 2012. Harry juga mengatakan, penduduk Indonesia didominasi oleh perempuan. Karena itu, solusi ada di tangan perempuan. Dengan demikian, perempuan harus bersekolah.

Di akhir masa MDGs, akan disusun program untuk meningkatkan pembangunan internasional. Presiden RI saat ini, Dr. Susilo Bambang Yudhoyono, termasuk pihak yang merumuskan poin-poin program ini bersama dengan Presiden Liberia dan Perdana Menteri Inggris David Cameron. (GSB)
